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Prakata

Standar Nasional Indonesia (SNI) mengenai “Helm pengendara kendaraan bermotor roda
dua” disusun dengan maksud untuk menjamin mutu helm yang ada di pasaran, baik dari sisi
konstruksi dan mutunya. Dengan adanya SNI ini diharapkan para pengguna helm dapat
terjamin keselamatannya karena terjaminnya mutu helm. Selain itu juga dengan adanya SNI
ini mendorong para produsen helm dalam negeri untuk memproduksi helm dengan mutu
yang bagus dan dapat bersaing dengan mutu helm yang diproduksi negara lain. Dan juga
diharapkan helm yang ada di Indonesia mampu memenuhi persyaratan unjuk kerja yang
dipersyaratkan secara internasional.

SNI ini merupakan revisi SNI No. 09-1811-1990, dengan mengadopsi dari standar
internasional Rev. 1/add. 21/Rev.4 dari E/ECE/324 dan E/ECE/TRANS/505 Regulation
No.22, uniform provision concerning the approval of protective helmets and visors for drivers
and passangers of motor cycles and mopeds, BS 6658:1985, Protective Helmet for
Motorcyclists, dan JIS T 8133:2000, Protective Helmet for Drivers and Passangers of Motor
Cycle and Mopeds.

SNI ini dirumuskan oleh Panitia Teknis Kimia Hilir melalui proses/prosedur perumusan
standar dan terakhir dibahas dalam konsensus pada tanggal 7 Desember 2004 di Jakarta
yang dihadiri oleh para anggota panitia teknis kimia hilir, konsumen, produsen dan lembaga
pengujian dan juga instansi pemerintah terkait.
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Helm pengendara kendaraan bermotor roda dua

1 Ruang lingkup

Standar ini menetapkan spesifikasi teknis untuk helm pelindung yang digunakan oleh
pengendara dan penumpang kendaraan bermotor roda dua, meliputi klasifikasi helm standar
terbuka (open face) dan helm standar tertutup (full face).

2 Acuan normatif

BS 6658: 1985 – “Protective Helmet for Motor Cyclists”, Specification”.

EN 960: 1994 – “Headforms for use in the testing of protective helmets”.

ISO 6487: 2000, “Road vehicles – Measurements techniques in impact tests –
Instrumentation ”.

JIS T 8133 : 2000 – “Protective Helmet for drivers and passangers of motor cylce and
mopeds”.

Rev. 1/add. 21/Rev.4 24 September 2002 dari E/ECE/324 dan E/ECE/TRANS/ 505
Regulation No.22, uniform provision concerning the approval of protective helmets and visors
for drivers and passangers of motor cycles and mopeds.

3 Istilah dan definisi

3.1
helm pelindung
bagian dari perlengkapan kendaraan bermotor berbentuk topi pelindung kepala yang
berfungsi melindungi kepala pemakainya apabila terjadi benturan

3.2
helm standar terbuka (open face)
bentuk helm yang menutup kepala sampai dengan bagian leher dan menutup depan kuping
(telinga)

3.3
helm standar tertutup (full face)
bentuk helm yang menutup kepala atas, bagian leher, dan bagian mulut

3.4
tempurung
bagian keras dan halus merupakan bagian paling luar dari helm

3.5
lapisan pelindung
lapisan helm bagian dalam yang dipasang untuk menyerap energi benturan

3.6
pelindung muka
bagian muka helm yang dapat melindungi sebagian atau seluruh bagian muka dan terbuat
dari lapisan bening (tembus pandang)
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3.7
bantalan kenyamanan
bahan empuk yang ditujukan untuk memberikan kenyamanan pengguna

3.8
lapisan pengaman
lapisan lunak yang dipasang di bagian paling dalam dari helm untuk memberikan
kenyamanan pada waktu digunakan dan juga berfungsi untuk melindungi kepala
pemakainya

3.9
alat penahan
rakitan kelengkapan penahan yang berfungsi untuk mempertahankan posisi helm di atas
kepala

3.10
tali pemegang
bagian dari helm berupa tali dilengkapi dengan kunci pengikat yang berfungsi sebagai
pengikat helm

3.11
tutup dagu
kelengkapan dari tali pemegang yang menutupi rahang bawah pemakai helm, pada waktu
tali pemegang dalam keadaan terkunci.

3.12
pet
tambahan dari sungkup yang berada di atas mata

3.13
penutup wajah bagian bawah
suatu bagian yang terpisah, atau dapat dipindahkan, atau menyeluruh (dipasang secara
pemanen) dari helm yang melindungi bagian bawah wajah

3.14
lubang ventilasi
lubang pada helm yang dibuat agar ada sirkulasi udara di dalam helm

3.15
lubang pendengaran
lubang pada helm yang terletak di bagian telinga, sehingga pemakai tetap dapat mendengar
pada waktu menggunakan helm

3.16
jaring helm
bagian dari helm yang langsung bersentuhan dengan kepala, dan ukuran jaring helm dapat
bersifat tetap atau dapat diubah-ubah pemakainya

3.17
bidang dasar kepala (basic plane)
suatu bidang yang mengandung suatu garis di bawah lubang telinga dan kelopak mata

3.18
bidang dasar pola kepala uji (headform reference plane)
suatu bidang pada pola kepala uji yang berkaitan dengan bidang dasar kepala
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3.19
bidang acuan (reference plane)
suatu bidang konstruksi yang paralel terhadap bidang dasar pola kepala uji dan suatu jarak
tertentu terlepas dari bidang kepala menurut ukuran pola kepala uji

3.20
sumbu pusat vertikal
garis lurus kepala, bentuk kepala atau helm pelindung yang secara khusus yang melewati
titik keseimbangan jauh dari kepala dan belakang kepala pada bidang acuan kesesuaian
pola kepala uji, berada tegak lurus bidang dasar dan berada pada bidang pusat simetri

4 Syarat mutu

4.1 Persyaratan umum

4.1.1 Material

Bahan helm harus memenuhi ketentuan sebagai berikut:
a. Dibuat dari bahan yang kuat dan bukan logam, tidak berubah jika ditempatkan di ruang

terbuka pada suhu 0 oC sampai 55 oC selama paling sedikit 4 jam dan tidak terpengaruh
oleh radiasi ultra violet, serta harus tahan dari akibat pengaruh bensin, minyak, sabun,
air, deterjen dan pembersih lainnya;

b. Bahan pelengkap helm harus tahan lapuk, tahan air dan tidak dapat terpengaruh oleh
perubahan suhu;

c. Bahan-bahan yang bersentuhan dengan tubuh tidak boleh terbuat dari bahan yang dapat
menyebabkan iritasi atau penyakit pada kulit, dan tidak mengurangi kekuatan terhadap
benturan maupun perubahan fisik sebagai akibat dari bersentuhan langsung dengan
keringat, minyak dan lemak si pemakai.

4.1.2 Konstruksi

Konstruksi helm harus memenuhi persyaratan sebagai berikut :
a. Helm harus terdiri dari tempurung keras dengan permukaan halus, lapisan peredam

benturan dan tali pengikat ke dagu,
b. Tinggi helm sekurang-kurangnya 114 milimeter diukur dari puncak helm ke bidang utama

yaitu bidang horizontal yang melalui lubang telinga dan bagian bawah dari dudukan bola
mata,

c. Keliling lingkaran bagian dalam helm adalah sebagai berikut:

Tabel 1 Persyaratan keliling lingkaran bagian dalam

Ukuran
Keliling lingkaran bagian dalam

(mm)
S Antara 500 – kurang dari 540
M Antara 540 – kurang dari 580
L Antara 580 – kurang dari 620

XL Lebih dari 620

d. Tempurung terbuat dari bahan yang keras, sama tebal dan homogen kemampuannya,
tidak menyatu dengan pelindung muka dan mata serta tidak boleh mempunyai
penguatan setempat,

e. Peredam benturan terdiri dari lapisan peredam kejut yang dipasang pada permukaan
bagian dalam tempurung dengan tebal sekurang-kurangnya 10 milimeter dan jaring helm
atau konstruksi lain yang berfungsi seperti jaring helm,
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f. Tali pengikat dagu lebarnya minimum 20 milimeter dan harus benar-benar berfungsi
sebagai pengikat helm ketika dikenakan di kepala dan dilengkapi dengan penutup telinga
dan tengkuk,

g. Tempurung tidak boleh ada tonjolan keluar yang tingginya melebihi 5 milimeter dari
permukaan luar tempurung dan setiap tonjolan harus ditutupi dengan bahan lunak dan
tidak boleh ada bagian tepi yang tajam,

h. Lebar sudut pandang sekeliling sekurang-kurangnya 105 derajat pada tiap sisi dan sudut
pandang vertikal sekurang-kurangnya 30 derajat di atas dan 45 derajat di bawah bidang
utama (lihat Gambar 3a, 3b, dan 3c).

i. Helm harus dilengkapi dengan pelindung telinga, penutup leher, pet yang bisa
dipindahkan, tameng atau tutup dagu.

j. Daerah pelindung helm adalah sebagai berikut:
1. Tempurung harus menutupi semua titik-titik di atas bidang AA’ dan minimal di bawah

garis CDEF pada kedua sisi dari pola kepala uji (headform), lihat Gambar 2
2. Lapisan pengaman harus menutupi semua daerah seperti yang dispesifikasikan pada

bagian (1) kecuali bagian dari tempurung yang lain.
k. Helm tidak boleh mempengaruhi fungsi aura dari pengguna terhadap suatu bahaya.

Lubang ventilasi dipasang pada tempurung sedemikian rupa sehingga dapat
mempertahankan temperatur pada ruang antara kepala dan tempurung.

l. Setiap penonjolan ujung dari paku/keling harus berupa lengkungan dan tidak boleh
menonjol lebih dari 2 mm dari permukaan luar tempurung.

m. Helm harus dapat dipertahankan di atas kepala pengguna dengan kuat melalui atau
menggunakan tali dengan cara mengaitkan di bawah dagu atau melewati tali pemegang
di bawah dagu yang dihubungkan dengan tempurung.
1. Jika peralatan penahan dilengkapi dengan tali pemegang, minimal lebar 20 mm dan

harus mampu menahan beban statis 150 N ± 5 N
2. Tali pemegang tidak perlu dilengkapi dengan tutup dagu
3. Peralatan yang digunakan untuk membuka peralatan penahan harus dilakukan

dengan kesengajaan. Jika peralatan pembuka digerakkan dengan menggunakan
tekanan, maka peralatan tersebut tidak mungkin terbuka hanya oleh dorongan bola
berdiameter 100 mm

n. Pelindung
1. Helm yang dilengkapi dengan pelindung yang akan diuji dipasang di atas pola kepala

uji dari ukuran tertentu sesuai dengan spesifikasi.
2. Pada saat menempatkan pelindung pada posisi atas, sudut antara garis tangensial

RS seperti yang tertera pada Gambar 4 dan arah horizontal minimal 5o dan titik R
diposisikan pada bagian yang lebih rendah dari permukaan horizontal yang melewati
titik S.



SNI 1811-2007

5 dari 31

4.1.2.1 Kontruksi dan bagian-bagian helm

Gambar 1a Contoh kontruksi dan bagian-bagian helm standar tertutup (full face)

Keterangan gambar:
1. sungkup 5. Pelindung telinga
2. Lapisan pelindung 6. Kaitan kaca
3. Tali pemegang 7. Jaring helm
4. Lapisan kenyamanan 8. rim

Gambar 1b Contoh konstruksi dan bagian-bagian helm standar terbuka (open face)

8

5

3

4

2
7 1

6



SNI 1811-2007

6 dari 31

Gambar 2 Daerah proteksi

Bidang
referensi
(reference
plane)
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Gambar 3a Daerah pandang sekeliling

Posisi helm
separuh ujung
sudut alfa

Posisi helm
separuh ujung
sudut beta
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Gambar 3b Daerah pandangan sekeliling – arah vertikal

Bidang pusat sagital
(Central sagital plane)
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Gambar 3c Daerah pandangan sekeliling – arah horizontal

Bidang pusat sagital
(Central sagital plane)
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Gambar 4 Uji untuk pembukaan sudut dari pelindung

4.2 Syarat unjuk kerja

4.2.1 Umum

Helm yang tersedia dan dipasarkan harus disertai dengan berbagai asesoris yang terpisah
dari peralatan aslinya. Untuk pengujian pada pasal 4.2.2 (sungkup) dan 4.2.3 (sistem
penahan) harus dikelompokkan ke dalam dua pasang yang terdiri dari tiga buah dan setiap
pasang dapat terdiri dari ukuran yang berbeda.
Sebanyak enam helm berisikan dua pasang harus termasuk setiap ukuran sungkup,
sekurang-kurangnya satu contoh ukuran terbesar dari helm yang dibuat dengan ukuran
sungkup itu.

4.2.2 Sungkup

4.2.2.1 Penyerapan energi kejut

Penurunan percepatan maksimum pola kepala uji harus tidak lebih dari 300 g, dimana
sungkup diuji dari berbagai bagian konstruksi, akan tinggal tetap utuh pada garis sambungan
di atas garis ACDEF (lihat Gambar 2), pengujian dilakukan menurut metoda pada pasal 6.2.

R

S

Garis tangensial MN merupakan garis lurus
yang menghubungkan titik-titik ujung atas dan
bawah dari pelindung pada bidang pusat
sagital (central sagittal plane) dari helm
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4.2.2.2 Penetrasi

Pemukul tidak boleh terjadi kontak (tembus) dengan blok uji pada setiap titik paling atas
helm hingga ke batas perputaran helm pada blok uji, pengujian dilakukan menurut metoda
pada pasal 6.3.

4.2.3 Sistem penahan

4.2.3.1 Efektifitas sistem penahan

Helm yang dipilih sebagai ukuran harus tidak memodifikasi pola kepala uji ketika diuji,
pengujian dilakukan menurut metoda pada pasal 6.4.

4.2.3.2 Keandalan sistem penahan pada tali pemegang

4.2.3.2.1 Kekuatan sistem penahan

Nilai ketahanan sistem penahan tali pemegang harus mempunyai perpanjangan dinamis
dan sisa perpanjangan tidak lebih dari 32 mm dan 16 mm untuk impak pertama, dan 25 mm
dan 8 mm untuk impak kedua, pengujian dilakukan menurut metoda pada pasal 6.5.

4.2.3.2.2 Kelicinan sabuk

Pergeseran gesekan penjepit bagian keras sabuk dengan beban uji tarik melalui jepitan
harus tidak melebihi 10 mm, pengujian dilakukan menurut metoda pada pasal 6.6.

4.2.3.2.3 Keausan sabuk

Sabuk harus tidak putus dan mampu menahan tarikan 3 kN jika terjadi pergeseran lebih dari
5 mm, pengujian dilakukan menurut metoda pada pasal 6.7.

4.2.4 Ketahanan impak miring

4.2.4.1 Paron balok

Bila helm diuji dengan metoda menggunakan paron balok, nilai gaya arah membujur puncak
harus tidak lebih dari 2,5 kN, dengan waktu impak tidak lebih dari 15,5 N.detik, pengujian
dilakukan menurut metoda pasal 6.8.

4.2.4.2 Paron keausan

Bila lebih dari satu daerah sungkup dalam satu contoh helm diuji dengan menggunakan
metoda paron keausan, nilai gaya membujur puncak dan bersatunya waktu harus tidak
berbeda antara daerah yang dipilih dengan suatu faktor lebih besar dari 2,0 dari nilai gaya
membujur puncak yang tidak kurang dari 1,75 kN, pengujian dilakukan menurut metoda 6.8.

4.2.5 Pelindung dagu

Pelindung dagu diuji dengan penurunan percepatan maksimum dari pemukul harus tidak
lebih dari 300 g. Pelindung dagu harus tidak menimbulkan atau menghasilkan resiko
tambahan untuk pengguna dan setiap bantalan dalam harus tertahan pada tempatnya,
pengujian dilakukan sesuai dengan metoda 6.9.
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5 Pemercontohan

Contoh uji diambil secara acak, minimum 8 helm dari partai dan ukuran boleh berbeda.
Pertambahan pengambilan jumlah contoh uji sesuai dengan Tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2 Jumlah contoh uji

Jumlah helm dalam partai Jumlah contoh uji
Di bawah 1000

Di atas 100
minimum 8

maksimum 16

6 Cara uji

6.1 Persiapan uji

Sebelum pengujian dilakukan, helm harus dikondisikan menurut prosedur dibawah ini.

6.1.1 Pengkondisian pada suhu ruang

Tempatkan helm di bawah kondisi ruang pada suhu 25 ºC± 5 ºC dan kelembaban nisbi 60
% ± 20 % sekurang-kurangnya selama 4 jam

6.1.2 Pengkondisian dengan larutan

Pergunakan kain katun kira-kira 150 mm persegi dan larutan 25 ml terdiri dari campuran
50:50 v/v iso oktan dan toluen. Gunakan kain yang telah direndam larutan, kemudian basahi
pada seluruh bagian permukaan luar sungkup helm didalam daerah 50 mm dari ikatan tali
pemegang dalam waktu minimal 5 detik. Ulangi prosedur itu pada sisa permukaan bagian
luar, termasuk tali pemegang dan basahi daerah ini dalam waktu minimal10 detik.
Jangan lakukan uji pengaruh terhadap bahan pelarut ini lebih dari 30 menit.

6.1.3 Pengkondisian pada temperatur tinggi dan rendah

Tempatkan helm dalam suatu ruang pengujian, pasangkan kipas angin yang memberikan
sirkulasi efektif, sedemikian hingga menyentuh diatas penumpu helm. Pertahankan pada
suhu tinggi sebesar 50 ºC ± 2 ºC dan suhu rendah -20 ºC ± 2 ºC selama waktu minimal 4 jam
dan maksimal 24 jam.

6.1.4 Pengkondisian rendam air

Rendam helm dengan posisi terbalik di dalam air pada suhu 15 ºC ± 5 ºC selama tidak
kurang dari 4 jam dan tidak lebih dari 24 jam. Pindahkan helm dari rendaman air, selanjutnya
keringkan dengan posisi telungkup selama minimal 15 menit dan maksimal 45 menit
sebelum pengujian dilakukan.

6.1.5 Jangkauan sungkup dan pandangan sekeliling

Tempatkan helm pada suatu pola kepala uji dari ukuran yang sesuai dengan ukurannya.
Batas helm tepi horisontal bagian depan sungkup berada diatas wajah pengguna, sejauh
mungkin sejajar bidang dasar saat depan dan sisi pola kepala uji dan kemudian ikat helm itu.
Catat jarak vertikal saat titik tengah depan pola kepala uji antara bidang dasarnya dan ujung
helm di atas wajah. Periksa untuk pandangan sekeliling dan nilai secara visual tingkat
daerah sungkup yang berlawanan terhadap garis marka pada pola kepala uji.
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6.3.3 Prosedur

Ikat helm hingga aman pada balok uji dengan cara menambatkan sabuk di atas helm.
Lepaskan paku pemukul jatuh secara bebas dari ketinggian 1,6 m ± 5 mm (diukur dari
batang dari paku sampai titik benturan) terhadap helm pada dua tempat dengan jarak
minimal 75 mm satu sama lain dan dari pusat tempat benturan yang digunakan untuk uji
peredam kejut. Catat baik ada atau tidak ada hubungan listrik yang terjadi antara paku
dengan logam lunak pada balok pengujian. Setelah setiap benturan, dilakukan bentuk
kembali permukaan asli dari plat logam lunak jika perlu.
Untuk helm yang dikondisikan dengan cara perendaman air, lengkapi uji penetrasi seperti uji
untuk peredam kejut dan kekuatan sistem penahan dalam waktu 60 menit untuk melengkapi
prosedur pengeringan.

Gambar 6a Pola kepala uji untuk uji penetrasi


